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ABSTRAK

Dalam proses pertumbuhan lobster air tawar selalu mengalami moulting, dimana pada saat
ini lobster air tawar membutuhkan asupan kalsium yang banyak untuk pembentukan
cangkang baru dan membutuhkan tempat berlindung (shelter) dari serangan predator.
Tujuan dari penelitian ini untuk melihat pengaruh penambahan kalsium pada media
pemeliharaan dan perbedaan jumlah shelter terhadap kinerja pertumbuhan lobster air tawar.
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Perikanan Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Palembang dari Nopember sampai Desember 2017. Penelitian
dilaksanakan dengan metode eksperimen dan rancangan yang digunakan adalah rancangan
acak lengkap 8actorial (RALF) yang terdiri dari 9 kombinasi perlakuan dan 3 kali ulangan.
Perlakuan yang digunakan yaitu 1) Pemberian mineral kalsium pada air A1 (pemberian
mineral 0 mg/L), A2 (pemberian mineral 30 mg/L), A3 (pemberian mineral 60 mg/L). 2)
Jumlah Shelter yaitu S1 (2 shelter per akuarium) dan S2 (5 shelter per akuarium).
Parameter pengamatan yang dilakukan selama penelitian ini yaitu pertumbuhan berat dan
panjang, serta kelangsungan hidup. Dari penelitian ini didapatkan hasil perlakuan
penambahan CaCO; 60 ml/L pada media pemeliharaan merupakan perlakuan terbaik dari
lainnya terhadap pertumbuhan panjang dan berat, serta memberikan kelangsungan hidup
tertinggi. Pada perlakuan perbedaan jumlah shelter, 5 shelter per akuarium merupakan
perlakuan tertinggi untuk terhadap pertumbuhan panjang dan kelangsungan hidup serta
memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan berat lobster air tawar. Interaksi antara
perlakuan penambahan CaCOs; dan perlakuan jumlah shelter tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan panjang, berat dan kelangsungan hidup.
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PENDAHULUAN lapisan epidermis dan proses pencernaan,
memenyerap kalsium yang berasal dari
Golongan udang-udangan pakan udang. Pan et al. (2006) dan

melakukan moulting untuk beradaptasi
pada perkembangan tubuhnya. Hal ini
karena cangkang udang/lobster tidak ikut
tumbuh sehingga harus dilepaskan dan

Rahayu (2016) melakukan penelitian
dengan menambahkan mineral kalsium
pada pakan wudang vannamei, dan
menemukan  bahwa  kalsium  yang

membentuk cangkang baru mengikuti
ukuran tubuh udang.

Pembentukan cangkang baru pada
lobster memerlukan kalsium. Kandungan
kalsium pada cangkang adalah sebesar
57,9 mg/100 g berat kering. Kalsium
digunakan untuk mengeraskan cangkang
atau disebut kalsifikasi (Zaidy, 2007 dalam
Muktitama, 2014), sehingga ketersediaan
kalsium (Ca) di perairan dan pakan sangat
mempengaruhi proses kalsifikasi dan
moulting. Penyerapan kalsium pada
udang dapat dilakukan melalui insang,

ditambahkan pada pakan udang signifikan
meningkatkan pertumbuhan tubuh udang.
Shelter digunakan lobster sebagai tempat
berlindung dari serangan preadator. Hasil
penelitan  Adiyana et al, (2014)
Penggunaan shelter pada pendederan
lobster Panulirus homarus menghasilkan
tingkat stress yang lebih rendah
dibandingkan tanpa penggunaan shelter.
Penelitian ini  bertujuan  untuk
melihat pengaruh penambahan CaCOs
pada media pemeliharaan dan perbedaan
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jumlah shelter terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup lobster air tawar.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian  dilaksanakan dengan
metode eksperimen dan rancangan yang
digunakan adalah rancangan acak
lengkap faktorial (RALF) yang terdiri dari 9
kombinasi perlakuan dan 3 kali ulangan.
Perlakuan yang digunakan yaitu

1. Pemberian mineral kalsium pada air
yaitu

Al = pemberian mineral 0 mg/L

A2 = pemberian mineral 30 mg/L

A3 = pemberian mineral 60 mg/L

2. Jumlah Shelter yaitu

S1 = 2 shelter per akuarium

S2 = 5 shelter per akuarium

Parameter Yang Diamati

Pertumbuhan Panjang, Pertumbuhan
Berat dan Kelangsungan Hidup

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan

Hasil  penelitian  pemeliharaan
lobster air tawar dengan menambahkan
CaCO; sebanyak 60 mgL? pada media
pemeliharaan memberikan pertumbuhan
panjang dan berat terbaik. Menurut
Kusmini (2010), penambahan kapur CaO
dalam media budidaya memberikan
pengaruh nyata terhadap laju
pertumbuhan lobster air tawar. Sejalan
dengan hasil penelitian Raharjo (2010),
penambahan kapur CaO pada media
pemeliharaan bersalinitas 4 ppt
berpengaruh terhadap pertumbuhan berat
dan panjang benih lobster air tawar.
Penambahan CaCOj; pada media dengan
tujuan untuk menambah ketersediaan
kalsium di perairan. Kalsium dibutuhkan
oleh  Lobster untuk  pembentukan
cangkang baru setelah lobster melakukan
moulting. Zaidy et al. (2008), proses
moulting akan berjalan lancar dan cepat
apabila kalsium tersedia dengan baik,
semakin cepat proses pemulihan lobster
setelah moulting akan meningkatkan
pertumbuhan lobster.

Hasil penelitian ini, perlakuan
penambahan CaCOs paling banyak (60
mgL™?) memberikan hasil terbaik, hal ini
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menunjukkan bahwa dengan penambahan
kalsium yang banyak dapat meningkatkan
pertumbuhan lobster air tawar. Selama
hidup lobster air tawar membutuhkan
kalsium untuk membentuk cangkang baru.
Rahayu (2016), kalsium merupakan unsur
yang penting dalam perkembangan dan
pertumbuhan  eksoskeleton (karapas)
pada krustasea. Menurut Rukke (2002
dalam Raharjo, 2010) proses kalsifikasi
dan moulting dipengaruhi oleh
ketersediaan kalsium (Ca) di dalam
perairan dan pakan udang.

Perlakuan  perbedaan jumlah
shelter memberikan pengaruh yang nyata
terhadap panjang sedangkan berat tidak
memberikan pengaruh yang nyata. Hasil
penelitian ini, perlakuan jumlah 5 shelter
per akuarium memberikan hasil terbaik
dibandingkan dengan perlakuan jumlah 2
shelter per akuarium. Semakin banyak
shelter yang tersedia, semakin baik
pertumbuhan lobster, hal ini dikarenakan
shelter sangat dibutuhkan lobster sebagai
tempat bersembunyi dari serangan
predator. Widha (2003), Shelter berfungsi
sebagai tempat persembunyian bagi
lobster saat mengalami moulting sehingga
terhindar dari serangan lobster lain,
melindungi lobster dari sinar matahari
langsung, dan sebagai tempat istirahat.
Semakin sering proses moulting maka
semakin baik pula pertumbuhan lobster
tersebut. Menurut Satwika (2014), Laju
pertumbuhan juga bergantung dari
frekuensi moulting dan perubahan ukuran
per moulting. Secara periodik lobster akan
berganti kulit (moulting) yaitu kulit yang
lama akan ditanggalkan dan diganti
dengan kulit yang baru. Pada saat
pergantian kulit tersebut bisanya diikuti
dengan pertumbuhan dan pertambahan
berat. Sebagaimana pendapat Segal dan
Roe (1975) yang menyatakan bahwa
udang yang sedang berganti kulit dapat
diserang oleh udang lain dan akan mati
bila tidak terdapat shelter.

Dari hasil analisis sidik ragam,
interaksi antara penambahan CaCO3; dan
jumlah shelter tidak memberikan pengaruh
yang nyata. Hal ini menunjukkan bahwa
penambahan CaCO; dan jumlah shelter
tidak saling mempengaruhi. CaCOs;
dibutuhkan oleh lobster untuk
pertumbuhan sedangkan shelter
dibutuhkan untuk perlindungan diri. Segal
dan Roe (1975 dalam Satwika, 2014) yang
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menyatakan bahwa udang menyukai
shelter yang panjang bagian dalamnya
lebih panjang dari badan udang itu sendiri,
sehingga udang dapat bersembunyi dan
tidak teramati oleh udang lainnya.

Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup
selama pemeliharaan 60 hari berkisar 60 —
80 %. Secara statistik kelangsungan
hidup lobster tidak berpengaruh nyata.
Hasil penelitian ini  terlihat bahwa
perlakuan penambahan CaCO; ke media
dan perbedaan jumlah shelter
mendapatkan nilai kelangsungan hidup
yang seragam. Sejalan dengan hasil
penelitian Raharjo (2010), penambahan
CaO pada media pemeliharaan tidak
memberikan pengaruh terhadap tingkat
kematian pada ikan uji. Penambahan
kalsium pada media pemeliharaan sangat
dibutuhkan untuk ketersediaan kalsium di
perairan. Menurut Subakti (2008), kalsium
yang diserap oleh lobster dapat berasal
dari makanan dan media pemeliharaan.

Dalam hidup lobster membutuhkan
tempat berlindung untuk menjaga agar
lobster tidak stress. Lorenzon et al. (2007
dalam Adiyana et al, 2014), menyatakan
bahwa penggunaan shelter meminimalkan
kontak antar benih lobster, mengurangi
stress selama moulting, memaksimalkan
pertumbuhan dan menghasilkan tingkat
kelangsungan hidup yang lebih baik. Pada
penelitian ini menggunakan shelter yang
terbuat dari paralon (pipa PVC). Hasil
penelitian Adiyana et al. (2014), Shelter
paralon merupakan shelter yang terbaik,
karena mampu menekan tingkat stress
dan menghasilkan kelangsungan hidup
yang lebih baik dibanding perlakuan
lainnya. Berbeda dengan hasil penelitian
Djunaidi et al.(2015) Penggunaan karung

plastik sebagai shelter mendapatkan
tingkat kelangsungan hidup lobster
sebesar 96,67% karena tingkat

perlindungan menggunakan karung plastik
baik untuk bersembunyi pada saat
berganti kulit. Karung plastik juga memiliki
fleksibel dan mata karung yang Kkecil
sehingga pada saat molting lebih aman
untuk didatangi lobster lain.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian kesimpulan
yang dapat diambil adalah sebagai berikut
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1. Perlakuan penambahan CaCOs; 60

ml/lL  pada media pemeliharaan
merupakan perlakuan terbaik dari
lainnya terhadap pertumbuhan

panjang dan berat, serta memberikan
kelangsungan hidup tertinggi.

2. Pada perlakuan perbedaan jumlah
shelter, 5 shelter per akuarium
merupakan perlakuan tertinggi untuk
terhadap pertumbuhan panjang dan
kelangsungan hidup serta
memberikan  hasil terbaik pada
pertumbuhan berat lobster air tawar.

3. Interaksi antara perlakuan
penambahan CaCOsz dan perlakuan
jumlah shelter tidak berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan panjang,
berat dan kelangsungan hidup.
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